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ABSTRACT

Auditor independence issue occupied central pmsith auditing literature. On
the other hand, this issue often triggers debatgarging auditor switching. Some of
past research regarding auditor switching, showHedént results. Because of that,
another research needs to be done to verify thebguditor switching. The purpose of
this research is to find empirical proof concernifagtors that might influence auditor
switching in Indonesia.

The data being used is from manufacturing compalighwis listed in “Bursa
Efek Indonesia” (BEI) in 2003-2009 period. Researcariable being used are
Management Turnover (CEO), Audit Opinion (OPINI)Financial Distress (Z),
Accounting Firm Size (KAP), Percentage change inAR&hd Auditor Switching
(SWITCH). By using logistic regression in SPSSdfwsre, this research tried to test
effect of Management Turnover, Audit Opinion, Fitiah Distress, Accounting Firm
Size, Percentage change in ROA towards Auditorc8imig.

The result of this research shown below: (1) Mamaget Turnover does not
have significant effect towards Auditor Switching?) Audit Opinion does not have
significant effect towards Auditor Switching (3)n&ncial Distress does not have
significant effect towards Auditor Switching, (43cAunting Firm Size has significant
effect on Auditor Switching, (5) Percentage chamg&OA does not have significant
effect towards Auditor Switching.

Keywords: auditor switching, auditor independeraydite tenure.
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ABSTRAK

Isu independensi auditor, di satu sisi menempatispsentral dalam literatur
pengauditan, namun di sisi lain, isu ini juga yg@adjng sering memicu perdebatan
mengenai perpindahan KAP. Beberapa penelitian hetda tentang adanya
perpindahan KAPmenunjukkan hasil yang berbeda-beda. Oleh karenapériu
dilakukan penelitian ulang untuk mencoba memveasikieori tentang perpindahan
KAP. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukaktbempiris mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi perpindahan KAP di Ind@nes

Data yang digunakan adalah data perusahaan mamufgtg terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2003-2009. Vatigisnelitian yang digunakan
adalah pergantian manajemen (CEO), opini audit n{ppikesulitan keuangan
perusahaan(Z), ukuran KAP (KAP), persentase peaibaROA (perub.ROA).
Dengan menggunakan regresi logistidg(stic regressiopdengan aplikasi program
SPSS 16, penelitian ini mencoba untuk menguji pefg&aubungan pergantian
manajemen, opini akuntan, ukuran perusahaan, kasukeuangan(financial
distress) ukuran KAP, dan persentase perubahan ROA terhaetajpahan KAP

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Peiganmanajemen tidak
berpengaruh signifikan terhadap perpindahan KAPoihi audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap perpindahan KAP (3) kesulitasudngan perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap perpindahan KAP ,UKuran KAP berpengaruh
signifikan terhadap perpindahan KAP, (5) persentaseubahan ROA tidak
berpengaruh signifikan terhadap perpindahan KAP.

Kata kunci: perpindahan KAP, independensi aud#adit tenur.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pihak manajemen suatu perusahaan berkepentingark untenyajikan
laporan keuangan sebagai suatu gambaran prestgai kereka. Laporan ini
berpotensi dipengaruhi kepentingan pribadi, semenpehak ketiga, yaitu pihak
eksternal selaku pemakai laporan keuangan sangakepdsstingan untuk
mendapatkan laporan keuangan yang dapat dipergiyainilah peran akuntan
publik sebagai pihak yang independen untuk menenkmtiua pihak (agen dan
prinsipal) dengan kepentingan berbeda tersebut, (1883 dalam Damayanti dan
Sudarma, 2007), yaitu untuk memberi penilaian damyataan pendapat (opini)

terhadap kewajaran laporan keuangan yang disajikan.

Salah satu tugas akuntan publik/auditor adalah kaktn pemeriksaan/audit
terhadap laporan keuangan klien berdasarkan pemnigasikatan antara klien
dengan akuntan publik. Dalam penugasan audit segrjgdi benturan-benturan
yang dapat mempengaruhi independensi akuntan pubiilana klien sebagai
pemberi kerja berusaha untuk mengkondisikan agmrda keuangan yang dibuat
mempunyai opini yang baik, sedangkan disisi laiura&n publik harus dapat
menjalankan tugasnya secara professional yaituauthrus dapat mempertahankan

sikap independen dan oyektif.

Independensi auditor merupakan kunci utama dariepraaudit, termasuk

untuk menilai kewajaran laporan keuangan. Sedangkd@pendensi adalah suatu



sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak diééah oleh pihak lain, tidak
tergantung pada orang lain (mulyadi, 2002). Indepesi juga berarti bahwa auditor
harus jujur dalam mempertimbangkan fakta sesuagaterkenyataannya. Artinya
bahwa apabila auditor menemukan adanya kecurarejamdaporan keuangan klien
maka auditor harus berani mengungkapkannya bebiasellanan klien atau pihak
lain yang berkepentingan terhadap laporan keuanyda.dua sikap independensi
yang harus dimiliki oleh akuntan publik yaitu:
1. Independensi in facyaitu akuntan publik/auditor harus jujur dalam
mempertimbangkan fakta yang ada dan dapat bersikalp memihak dalam
memberikan pendapat. Sikap independen ini adakdp snental yang ada
dalam diri pribadi akuntan publik sehingga masyatagengguna sulit
mengukur apakah akuntan tersebut jujur atau tidak.
2. Independensi in appearance/penampilgitu masyarakat mendapatkan
kesan bahwa akuntan publik bisa memperlihatkanakad-tindakan yang
independen. Oleh karena itu akuntan publik harlslisenenjaga tindakan

dan perbuatannya agar tidak mempengaruhi kepencayagyarakat.

Independensi mutlak harus ada pada diri auditok&éa menjalankan tugas
pengauditan yang mengharuskan ia memberi atestasi lewajaran laporan
keuangan kliennya. Wajar adanya jika pengguna #apé&euangan, regulator, dan
pihak-pihak lain selalu mempertanyakan apakah awuditsa independen dalam
menjalankan tugasnya. Keraguan tentang independgnisertambah berat karena

kantor akuntan publik selama ini diberi kebebasainkimemberikan jasa non-audit



kepada klien yang mereka audit. Pemberian jasaandit-ini menambah besar

jumlah dependensi secara finansial kantor akurepada kliennya.

Kritik terhadap dependensi tersebut tidak bisapdis&kan pula dari fakta
bahwa perbandingan jumlah kantor akuntan publilgderjumlah perusahaan yang
diaudit. Jumlah kantor akuntan selalu lebih keaitigada jumlah perusahaan yang
meminta jasa audit. Kantor akuntan sendiri memiiibedaan kualitas antar mereka
sehingga perusahaan akan cenderung memilih kakiotesn yang baik. Selain itu,
ada kecenderungan pula bahwa perusahaan hanyanekaifih kantor akuntan yang
sepakat dengan pilihan metoda akuntansi tertenmpuannya, hubungan antara
klien dengan auditor memang secara alami akan dtefflan sangat besar

kemungkinan akan terjalin dalam jangka panjang.

Meningkatnya kebutuhan jasa audit sangat berpehgaterhadap
perkembangan profesi akuntan publik di IndonesiartéBnbahnya jumlah kantor
akuntan publik (KAP) yang beroperasi dapat menikdnulpersaingan antara KAP
yang satu dengan lainnya, sehingga memungkinkarsgleaan untuk berpindah dari

satu KAP ke KAP lain.

Laporan keuangan yang diaudit terkadang menunjuldeagai produk
negosiasi antara klien dengan auditor. Karena keaapaya antara klien dan auditor
mempunyai kepentingan yang saling menguntungkanditéwu dibayar oleh
perusahaan yang diaudit, dan klien membutuhkan &agit. Selanjutnya keduanya
memperoleh keuntungan dari kekuatan hubungan yengngsung lama dengan
kebersamaan (Yusi, 2006). Nasset, al. (2006) berpendapat bahwa hilangnya

independensi auditor dikarenakan auditor terlitamh hubungan pribadi dengan



klien, hal ini dapat mempengaruhi sikap mental dgni mereka. Salah satu
ancaman seperti itu adalaudit tenureyang panjangAudit tenureyang panjang
dapat menyebabkan auditor untuk mengembangkan Hgalou nyaman” serta
kesetiaan yang kuat atau hubungan emosional dekigam mereka, yang dapat
mencapai tahap dimana independensi auditor terangadit tenureyang panjang
juga memberikan hasil familiaritas yang tinggi dakibatnya, kualitas dan
kompetensi kerja auditor dapat menurun ketika neerslulai membuat asumsi
asumsi yang tidak tepat dan bukan evaluasi objdkitif bukti yang ada. (Nasset,
al. 2006).

Audit tenureyang panjang antara auditor dengan kliennya menuaknpak
terhadap independensi auditor juga dikemukakan Sieasonegt al. (1998). Auditor
yang memiliki hubungan yang lama dengan Kklien diyiakakan membawa
konsekuensi ketergantungan yang tinggi atau ikaleonomi yang kuat antara
auditor terhadap klien. Semakin tinggi keterikasalitor secara ekonomik dengan
klien, makin tinggi kemungkinan auditor membiarkdien untuk memilih metode
akuntansi yang ekstrim. Kekhawatiran ini memilikikbi yang kuat yaitu Enron
(Suparlan dan Andayani, 2010).

Auditor direkomendasikan untuk menghindari situagang dapat
menyebabkan mereka untuk menjadi lebih dipengaatdu terlalu percaya kepada
direksi klien dan personel kunci yang akibatnyaadapengakibatkan staf audit yang
terlalu bersimpati terhadap kepentingan klien.

Lubis (2000) menyatakan bahwa bertambahnya KAP yhegoperasi
menciptakan suatu pilihan/alternatif bagi perusahaguk memilih KAP. Kawijaya

dan Juniarti (2002) melakukan penelitian tentangpipdahan auditor pada



perusahaan-perusahaan di Surabaya dan Sidoarjopgangh diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik. Hasilnya menunjukkan bahwa tidaka dsbkti yang signifikan
bahwa qualified audit opinion, merje; management changeslan expansion

merupakan variabel yang memprediksi perpindahanaud

Mardiyah (2002) melakukan penelitian untuk mengettatpengaruh
perubahan kontrak, keefektifan auditor, reputaiginklbiaya audit, faktor klien, dan
faktor auditor terhadap perpindahan KABngan analisis regresi dan model RPA
(Recursive Partitioning Algorithjn Aryanti (2003) melakukan penelitian dari sudut
pandang/opini KAP wilayah Malang dan Surabaya dergssil bahwa faktor yang
mempengaruhi perpindahan KAP adalah kesulitan lgaran perusahaan,
karakteristik KAP, dan permintaan kreditur/bank nftuan/permintaan dari
pihak/lembaga yang berwenang). Hasil yang didaatika (2006) adalah ukuran
KAP dan persentase perubahan Return on Assets (R&&¥%ahaan mempengaruhi

perusahaan berpindah KAP.

Indonesia adalah salah satu negara yang mewajipkagantian kantor
akuntan dan mitra audit diberlakukan secara pddiodemerintah telah mengatur
kewajiban rotasi auditor dengan dikeluarkannya HKegan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 pasal 2itdaeg “Jasa Akuntan
Publik” (perubahan atas Keputusan Menteri Keuarigamor 423/KMK.06/2002).
Peraturan ini menyatakan bahwa pemberian jasa aodim atas laporan keuangan
dari suatu entitas dapat dilakukan oleh Kantor A&nrPublik (selanjutnya disebut
KAP) paling lama untuk 5 (lima) tahun buku bertuturtut dan oleh seorang akuntan

publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku beuteturut.



Peraturan tersebut kemudian diperbaharui dengagiudikkannya Peraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK2008 tentang “Jasa
Akuntan  Publik”. Perubahan yang dilakukan di aamga adalah, pertama,
pemberian jasa audit umum menjadi enam tahun lbestwnut oleh kantor akuntan
dan tiga tahun berturut-turut oleh akuntan pubék&da satu klien yang sama (pasal
3 ayat 1). Kedua, akuntan publik dan kantor akurttateh menerima kembali
penugasan setelah satu tahun buku tidak membgakaraudit kepada klien yang di

atas (pasal 3 ayat 2 dan 3).

1.2 Motivasi Penelitian

Motivasi penelitian ini adalah untuk mengkonfirmpenelitian Kadir (1994)
dan Kartika (2006) yang menguiji faktor-faktor yamgmpengaruhi perusahaan di
Indonesia berpindah KAP. Penelitian Kadir dilakdeam pada tahun 1994 dan
hasilnya menunjukkan bahwa pergantian manajemersaleaan, jasa-jasa lain selain
jasa audit, opini akuntan, dan preferensi krediterpengaruh signifikan terhadap
perusahaan untuk berpindah KAP; kesulitan keuapgansahaan tidak mempunyai
hubungan signifikan, sedangkan untigde audit tidak dapat dilakukan pengujian

karena data yang diperoleh tidak memenuhi persyarat

Penelitian Kadir dilaksanakan pada tahun 1994, reidan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah pada tahun 2011. Perlredaétu selama 17 tahun inilah
yang mendasari dilakukannya penelitian serupa meagiselama selang waktu
tersebut sudah muncul UUPT (tahun 1995) yang tdijadrbaharudengan UUPT No.
40/2007 memang secara sepintas, masih sama dan banyak kemiripan antara yang lama dan

yang baru. Namun, jika dipelajari secara seksama, maka di antara sekian banyak



perubahan yang diatur dalam UUPT yang baru, terdapat pokok-pokok perbedaan yang
layak untuk dicermati dan Undang-Undang Pasar Modal (UUPM) pada tahurb 199
juga telah diperbaharui dengan UUPM 2007 yang ntengantang akuntan publik
sebagai pihak yang memberikan penilaian dan pehdagas laporan

pertanggungjawaban keuangan perusahaan.

Penelitian Kadir menggunakathi-square tesuuntuk menguji hipotesisnya
dan menggunakan data primer lewat kuesioner sedangg&neliti dalam penelitian
ini menggunakan regresi logitogistic regressioh dengan menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dpordn auditor independen
masing-masing perusahaan publik yang terdaftaredi Belain itu ada dua variabel
independen sebagai faktor yang mempengaruhi peaasaberpindah yaitu ukuran
KAP dan persentase perubahan ROA, dua variabelp@mtien yang signifikan

dalam penelitian Kartika (2006).

1.3 Rumusan Masalah

Berbagai penelitian mengenai perpindahan KAP tddahyak dilakukan
tetapi hasil penelitian selalu menunjukkan bukti pgm yang berbeda-beda.
Penelitian yang dilakukan Nasser et al. (2006) ungrkkan hasil bahwa variabel
ukuran klien, ukuran KAP, dan financial distressmpengaruhi perpindahan KAP.
Di sisi lain penelitian Damayanti dan Sudarma (900&mberikan bukti empiris
mengenai adanya hubungan fee audit dan ukuran KeXRadap keputusan

perusahaan berpindah Kantor Akuntan Publik.



Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mencobagme kembali faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan pexasaldi Indonesia untuk
melakukan perpindahan KAP. Dari latar belakang duaativasi yang telah
dipaparkan sebelumnya, penelitian ini bermaksudgmerhubungan pergantian
manajemen, opini akuntan, kesulitan keuan@aancial distress)ukuran KAP, dan
persentase perubahan ROA dengan auditor perubaA®# Rerumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah pergantian manajemen mempengaruhi perpindak&P pada
perusahaan manufaktur di Indonesia?

2. Apakah opini audit mempengaruhi perpindahan KAP apagerusahaan
manufaktur di Indonesia?

3. Apakah kesulitan kekuangdfinancial distress) mempengaruhi perpindahan
KAP pada perusahaan manufaktur di Indonesia?

4. Apakah ukuran KAP mempengaruhi perpindahan KAP padausahaan
manufaktur di Indonesia?

5. Apakah persentase perubahan ROA mempengaruhi pgah@n KAP pada

perusahaan manufaktur di Indonesia?

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Memperoleh bukti empiris apakah pergantian ajganen berpengaruh

terhadap perpindahan KAP pada perusahaan manutikhdonesia.



2. Memperoleh bukti empiris apakah opini auditrpeagaruh  terhadap

perpindahan KAP pada perusahaan manufaktur di Bsian

3. Memperoleh bukti empiris apakah kesulitan keaa (financial distress)
berpengaruh terhadap perpindahan KAP pada perusamasaufaktur di

Indonesia.

4. Memperoleh bukti empiris apakah ukuran KAP pbagaruh terhadap

perpindahan KAP pada perusahaan manufaktur di Bsian

5. Memperoleh bukti empiris apakah persentasabpéian ROA berpengaruh

terhadap perpindahan KAP pada perusahaan manutikhdonesia.

1.4.2 Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkanatamemberikan manfaat

sebagai berikut:
1. Bagi Profesi Akuntan Publik

Menjadi bahan informasi pada profesi akuntan pulibktang praktik

perpindahan KAP yang dilakukan perusahaan.
2. Bagi Regulator

Menjadi salah satu sumber bagi pembuat regulagy ysrkenaan dengan
praktek perpindahan KAP oleh perusahaan go pudmitg sangat erat kaitannya

dengan UUPT dan UUPM.



3. Bagi Akademisi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menitseri pandangan dan
wawasan terhadap pengembangan pengauditan klgasosngenai perpindahan

KAP.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini sebagai sumber referensi dan infermmatuk memungkinkan

penelitian selanjutnya mengenai pembahasan pedpamdKAP.
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1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjandidibab, sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalamusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sertansédtie penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitierdahulu, kerangka
pemikiran, hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi uraian variabel penelitian dan desfimperasionalnya,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, mgiedgumpulan
data, serta metode analisis yang digunakan dalaelipan ini.
ANALISIN DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari deskripsi objek penelitian, adinis data, dan
interpretasi hasil.

PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan, keterbatasan peiael dan saran.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Berikut akan dijabarkan teori-teori yang melandsesielitian ini, mulai dari
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia NoB&&KMK.06/2003 pasal 2

tentang “Jasa Akuntan Publik”, audit tenure, spepindahan KAP.

2.1.1 Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia  Nomor

359/KMK.06/2003 pasal 2 tentang “Jasa Akuntan Pubk’

Sekarang ini, isu independensi auditor telah semalanting dalam hal
pemberian jasa audit oleh akuntan publik. Pihak grentah sebagai regulator
diharapkan dapat memfasilitasi kepentingan dari usenpihak, baik pihak
perusahaan, pihak akuntan, dan pihak eksternatuBermmpur tangan pemerintah
dalam hal isu independensi adalah adanya perapsaturan yang mewajibkan

adanya rotasi auditor ataupun masa kerja gaddit tenure)

Di Indonesia sendiri, peraturan yang mengatur tentaudit tenure adalah
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No3s&/KMK.06/2003 pasal 2
tentang “Jasa Akuntan Publik”. Peraturan terseberupakan perubahan atas
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 423/KMK.06/2002ngy mengatur bahwa
pemberian jasa audit umum atas laporan keuangaswgddu entitas dapat dilakukan
oleh KAP paling lama untuk 5 (lima) tahun buku hast-turut dan oleh seorang

akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun doblerturut-turut.
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Peraturan tersebut kemudian diperbaharui dengagludikkannya Peraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK2008 tentang “Jasa
Akuntan Publik”. Perubahan yang dilakukan adalartgma, pemberian jasa audit
umum atas laporan keuangan suatu entitas dap&ukiila oleh Kantor Akuntan
Publik paling lama 6 (enam) tahun buku berturutdtudan oleh seorang Akuntan
Publik 3 (tiga) tahun buku berturut-turut (pasayat 1). Kedua, akuntan publik dan
Kantor Akuntan Publik dapat menerima kembali pesagaaudit umum untuk klien
setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan jasdit aumum atas laporan
keuangan klien yang sama (pasal 3 ayat 2 dan 3intAk publik dan kantor akuntan
boleh menerima kembali penugasan setelah satu taltuntidak memberikan jasa
audit kepada klien yang di atas. Penelitian ini ggemakan dasar Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMi{2D03 pasal 2 tentang

“Jasa Akuntan Publik” karena setting penelitiaraitialah tahun 2003-2009.

2.1.2 Teori tentang Perpindahan KAP

Perpindahan KAP merupakan perpindahan auditor yditgkukan oleh
perusahaan klien. Bukti teoritis didasarkan pada tagensi dan informasi ekonomi.
Permintaan layanan audit muncul terutama dari aasymetri informasi. Dalam
teori agensi, audit independen berfungsi untuk meamygi biaya agensi yang timbul
dari perilaku mementingkan diri sendiri oleh agerafajer). Tingkat biaya tersebut
bervariasi pada organisasi, tergantung pada varisdygerti ukuran perusahaan,

gearing, dan kepemilikan saham manajemen. Dalaamnafsi ekonomi, pemilihan
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auditor yang dapat dipercaya digunakan sebagayalsi kejujuran manajemen

(Dopuch dan Simunic, 1980; Dopuch dan Simunic, 1®&33am Nasser et al., 2006).

Kadir (1994) mengemukakan dua pendekatan yang diganhakan untuk
menjelaskan mengapa perusahaan berpindah KAP, peitspektif auditor dan
perspektif perusahaan. Serupa dengan Kadir (198grdiyah (2002) juga
menyatakan dua faktor yang mempengaruhi perusabegrindah KAP adalah
faktor klien Client-related Factory yaitu: kesulitan keuangan, manajemen yang
gagal, perubahan ownershipnitial Public Offering (IPO) dan faktor auditor

(Auditor-related Factory yaitu: fee audit dan kualitas audit.

Pergantian auditor secara wajib dengan secaraedakiaisa dibedakan atas
dasar pihak mana yang menjadi fokus perhatian idartersebut. Jika pergantian
auditor terjadi secara sukarela, maka perhatiamatadalah pada sisi klien.
Sebaliknya, jika pergantian terjadi secara wajibrhptian utama beralih kepada

auditor (Febrianto, 2009).

Ketika klien mengganti auditornya ketika tidak adsturan yang
mengharuskan pergantian dilakukan, yang terjadlahdsalah satu dari dua hal:
auditor mengundurkan diri atau auditor diberhemtikéeh klien. Manapun di antara
keduanya yang terjadi, perhatian adalah pada alesagapa peristiwa itu terjadi
dan ke mana klien tersebut akan berpindah. Jikeaalpergantian tersebut adalah
karena ketidaksepakatan atas praktik akuntansentert maka diekspektasi klien
akan pindah ke auditor yang dapat bersepakat dekigam Jadi, fokus perhatian

peneliti adalah pada klien.
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Sebaliknya, ketika pergantian auditor terjadi kareperaturan yang
membatasi tenure, seperti yang terjadi di Indonesika perhatian utama beralih
kepada auditor pengganti, tidak lagi kepada klidgada pergantian secara wajib,
yang terjadi adalah pemisahan paksa oleh perati@tika klien mencari auditor
yang baru, maka pada saat itu informasi yang dimieh klien lebih besar
dibandingkan dengan informasi yang dimiliki auditetidaksimetrisan informasi
ini logis karena klien pasti memilih auditor yangnkungkinan besar akan lebih
mudah untuk sepakat tentang praktik akuntansi raer8kmentara itu, auditor bisa
jadi tidak memiliki informasi yang lengkap tentakigennya. Jika kemudian auditor
bersedia menerima klien baru, maka hal ini biggade karena auditor telah
memiliki informasi yang cukup tentang klien baru @tau auditor melakukannya

untuk alasan lain, misalnya alasan finansial.

1. Pergantian Manajemen Perusahaan

Pergantian manajemen merupakan pergantian direksusghaan yang
terutama disebabkan oleh keputusan rapat umum @emespham dan direksi
berhenti karena kemauan sendiri. Pergantian maeaj@@arusahaan dapat diikuti
oleh perubahan kebijakan dalam bidang akuntansiarigan, dan pemilihan
KAP. Perusahaan akan mencari KAP yang selaras dehkgaijakan dan
pelaporan akuntansinya (Nagy, 2005). Manajemen migkaa auditor yang
lebih berkualitas dan mampu memenuhi tuntutan pdrtinan perusahaan yang
cepat. Jika hal ini tidak terpenuhi, kemungkinansave perusahaan akan

mengganti auditornya (Joheral, 2000).
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2. Opini Audit

Opini audit merupakan pernyataan pendapat yangriki#ive oleh auditor
dalam menilai kewajaran perjanjian laporan keuanggrusahaan yang diauditnya.
Dalam Standar Profesional Akuntan Publik (2001gldgkan bahwa tujuan audit atas
laporan keuangan oleh auditor independen adalabkuntenyatakan pendapat
tentang kewajaran mengenai semua hal yang matpasisi keuangan, hasil usaha,
perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai denganaakungng berlaku umum di

Indonesia.

Jika auditor tidak dapat memberikan opini wajamptampengecualian (tidak
sesuai dengan harapan perusahaan), perusahaabeasgardah KAP yang mungkin
dapat memberikan opini sesuai dengan yang dihamap&ausahaan (Tandirerung,
2006). Manajemen akan memberhentikan auditornyagselsuatu bentuk hukuman
atas opini yang tidak diharapkan perusahaan gpasda keuangannya dan berharap
untuk mendapatkan auditor yang lebih mudah diatoiré pliable (Carcello dan
Neal, 2003). Chow dan Rice (1982) mendapatkan krrkpirik bahwa perusahaan
cenderung berpindah KAP setelah menerimpaalified opinion atas laporan

keuangannya.

3. Kesulitan KeuangarPerusahaa(Financial Distress)

Perusahaan yang bangkrut mempunyai dorongan yaaigukiuk berpindah
auditor. Kesulitan keuangan signifikan mempengampdrusahaan yang terancam
bangkrut untuk berpindah KAP (Schwartz dan Mend@85). Selain itu, Schwartz

dan Soo (1995) dalam Damayanti dan Sudarma (200&hyaakan bahwa
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perusahaan yang bangkrut lebih sering berpindalicaudhripada perusahaan yang
tidak bangkrut.

Posisi keuangaauditeemungkin memiliki implikasi penting pada keputusan
mempertahankan KAP. Kondisi perusahaan klien yarantam bangkrut cenderung
meningkatkan evaluasi subjektivitas dan kehatiamadiuditor. Dalam kondisi seperti
ini suatu perusahaan akan cenderung melakukannpatmn KAP. Perpindahan
KAP juga bisa disebabkan karena perusahaan sudahdgiakemiliki kemampuan
untuk membayar biaya audit yang dibebankan oleh Kydhg diakibatkan
penurunan kemampuan keuangan perusahaan.

Klien dengan tekanan finansial cenderung untuk mantgkan KAP mereka
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang ledhiats(Schwartz dan Menon,
1985; Hudaib dan Cooke, 2005). Dengan demikianit@ugdada distressed clients
memiliki audit tenureyang lebih pendek dibandingkan dengan rekan-rekatlit a

mereka pada klien yang lebih sehat dan pada gia@akan cenderung diganti.

4. Ukuran KAP

Perusahaan akan mencari KAP yang kredibilitasnyaggit untuk
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan di npEmakai laporan keuangan itu
(Halim, 1997: 79-80)ExpertiseKAP merupakan salah satu atribut dalam servis
KAP besar (Mardiyah, 2002). Adanya faktor expertis@é akan menentukan
perubahan auditor oleh perusahaan sehingga pears#izih memilih KAP besar.
Eichenseher dan Shields dalam Kartika (2006) mengakan fenomena bahwa

persepsexpensivenahalnya kantor akuntan akan menentukan kesuk&ésan
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Telah diusulkan dalam literatur bahwa KAP yanghdiesarBig 4) biasanya
dianggap lebih mampu mempertahankan tingkat inddgesi yang memadai
daripada rekan-rekan mereka yang lebih kecil kamegeka biasanya menyediakan
berbagai layanan untuk klien dalam jumlah yang bhesahingga mengurangi
ketergantungan mereka pada klien tertentu (Dopli®B4; Wilson dan Grimlund,
1990 dalam Nasseet al, 2006). Selain itu, KAP yang lebih besar umumnya
dianggap sebagai penyedia kualitas audit yang itidgg menikmati reputasi tinggi
dalam lingkungan bisnis dan karena itu, akan béaisantuk mempertahankan
independensi mereka untuk menjagagemereka (DeAngelo, 1981; Dopuch, 1984;

Wilson dan Grimlund, 1990 dalam Nasségl, 2006).

5. Persentase perubahan ROA

Persentase perubahan ROA&Refurn on Assetsmerupakan rasio untuk
mengukur kemampuan manajemen dalam menghasilkalapatan dari pengelolaan
aset (Kasmir, 2003). ROA merupakan salah satu prates reputasi klienlient
reputation (Mardiyah, 2002). Selain itu perubahan ROA juggpaladigunakan
sebagai indikator kondisi keuangan perusahaan ik&ar2006). Dan ROA juga
merupakan indikator keuangan untuk melihat prospednis dari perusahaan
tersebut. Semakin tinggi nilai ROA berarti semagdaktif pula pengelolaan aktiva

perusahaan dan semakin baik pula prospek bisnisnya.

2.2 Perumusan Hipotesis

Berbagai penelitian mengenai perpindahan KAP \gilakukan perusahaan

telah dilakukan. Ringkasan penelitian tersebuth@tripada tabel berikut ini.
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Tabel 2.1

Hasil Penelitian Terdahulu

Peneliti (tahun)

Variabel yang mempengaruhi perpinédthan KAP

Burton dan Roberts (1967)

Perubahan dalam manajemen
Additional Audit Service

Linbeck dan Rogow (1978)

Additional Audit Service
Merjer

Bedingfield dan Loeb (1974)

Feeaudit
Merjer
Prinsip yangverload

Eichensher dan Shields (1983

)Feeaudit
Working Relationship

Coe dan palmon (1979)

Qualified opinion

Chow dan Rice (1982)

Qualified opinion

Haskin dan williams (1990)

Kesulitan Keuangan
Penjualan
Perubahan Kepemilikan
Feeaudit

Kadir (1994)

pergantian manajemen perusahaan
jasa-jasa selain jasa audit

opini akuntan

preferensi kreditur

Lubis (2000)

Qualified opinion

Mardiyah (2002)

Perubahan kontrak
Keefektifan auditor
Reputasi klien
Feeaudit
Faktor klien
Faktor auditor

Kartika (2006)

Ukuran KAP
Persentase perubahan ROA
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Wijayanti (2011) Pergantian manajemen
Opini audit
Ukuran klien

Tingkat pertumbuhan klie

Financial distress

Dari uraian tersebut di atas, hipotesis yang diskan dalam penelitian
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perusabagpindah KAP adalah sebagai
berikut: Pergantian manajemen, opini akuntan, kesul keuangan(financial
distress) ukuran KAP, dan persentase perubahan ROA mempéngzserusahaan di

Indonesia berpindah KAP.

2.3 KERANGKA PEMIKIRAN

Pergantian manajemep

Opini audit

) Perpindahan
Kesulitan keuangan

perusahaan KAP

Ukuran KAP

=)

Persentase perubahal
ROA
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Kerangka penelitian dalam penelitian ini adalah taeg pergantian
manajemen, opini akuntan, kesulitan keuan{famancial distress) ukuran KAP,
persentase perubahan ROA terhadap perpindahan Ka&Rbar 2.3 menyajikan
kerangka pemikiran untuk pengembangan hipotesia peadelitian ini. Penelitian ini
mereplikasi penelitian Nassest al. (2006), dan sebagai bahan perbandingan yaitu
penelitian Damayanti dan Sudarma (2007) dengamhelripenelitian, yaitu variabel
independen pergantian manajemen, opini akurftaancial distress ukuran KAP
dan persentase perubahan ROA. Sedangkan variapehdtn yang digunakan
adalah perpindahan KAP. Analisis data dilakukangd@ menggunakan analisis

regresi logit.

2.4 Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Pemdahan KAP

Pergantian manajemen merupakan pergantian direksusghaan yang
terutama disebabkan oleh keputusan rapat umum pemegaham dan direksi
berhenti karena kemauan sendiri. Pergantian maeajgmerusahaan dapat diikuti
oleh perubahan kebijakan dalam bidang akuntansiargan, dan pemilihan KAP.
Perusahaan akan mencari KAP yang selaras dengajakieeb dan pelaporan
akuntansinya (Nagy, 2005). Manajemen memerlukait@ughng lebih berkualitas
dan mampu memenuhi tuntutan pertumbuhan perusatean cepat. Jika hal ini
tidak terpenuhi, kemungkinan besar perusahaan mieggganti auditornya (Johet

al., 2000).
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H1: Pergantian manajemen berpengaruh secara pdsiterhadap perpindahan

KAP.

2.4.2 Pengaruh Opini Audit terhadap Pepindahan K&

Jika auditor tidak dapat memberikan opini wajamptampengecualian (tidak
dengan harapan perusahaan), perusahaan akan bérpiA® yang mungkin dapat
memberikan opini sesuai dengan yang diharapkansgkaan (Tandirerung, 2006
dalam Damayanti dan Sudarma, 2007). Manajemen ak@mberhentikan
auditornya atas opini yang tidak diharapkan peragahatas laporan keuangannya
dan berharap untuk mendapatkan auditor yang lebiakimore pliable (Carcello
dan Neal, 2003 dalam Damayanti dan Sudarma, 2@Mw dan Rice (1982)
mendapatkan bukti empiris bahwa perusahaan cemgldrarpindah KAP setelah

menerima qualified opinion atas laporan keuanganige:

H2:  Opini audit berpengaruh secara negatif terhdap perpindahan KAP.

2.4.3 PengaruhFinancial Distress terhadap Perpindahan KAP

Perusahaan yang bangkrut mempunyai dorongan yaatgukiuk berpindah
auditor . Kesulitan keuangan signifikan mempengapgiusahaan yang terancam
bangkrut untuk berpindah KAP (Schwartz dan Mend@85). Selain itu, Schwartz
dan Soo (1995) dalam Damayanti dan Sudarma (200&hyaakan bahwa
perusahaan yang bangkrut lebih sering berpindahioawtharipada perusahaan yang
tidak bangkrut. Posisi keuangan auditee mungiemiliki implikasi penting pada
keputusan mempertahankan KAP. Kondisi perusahaan %ng terancam bangkrut

cenderung meningkatkan evaluasi subjektivitas delnak-hatian auditor. Dalam
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kondisi seperti ini suatu perusahaan akan cendemaigkukan perpindahan KAP.
Perpindahan KAP juga bisa disebabkan karena pgeaasasudah tidak lagi memiliki
kemampuan untuk membayar biaya audit yang dibelmanideh KAP yang

diakibatkan penurunan kemampuan keuangan perusahaan

Klien dengan tekanan finansial cenderung untuk mengkan KAP mereka
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang ledhatgSchwartz dan Menon,
1985; Hudaib dan Cooke, 2005). Dengan demikianjt@udadadistressed clients
memiliki audit tenure yang lebih pendek dibandingldengan rekan-rekan audit

mereka pada klien yang lebih sehat dan pada gilyaakan cenderung diganti. Jadi:

H3: Financial distress berpengaruh secara negétterhadap perpindahan

KAP.

2.4.4 Pengaruh Ukuran KAP terhadap Perpindahan KA

Perusahaan akan mencari KAP yang kredibilitasnyaggti untuk
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan di npetanakai laporan keuangan itu
(Halim, 1997 dalam Damayanti dan Sudarma, 2007peBise KAP merupakan
salah satu atribut dalam servis KAP besar (Mardig2@02). Adanya faktor expertise
itu akan menentukan perubahan auditor oleh perasas@hingga perusahaan lebih
memilih KAP besar. Eichenseher dan Shields dalamik&éa(2006) mengemukakan
fenomena bahwa persepsi expensive/mahalnya kaktortam akan menentukan

kesuksesan klien.

Telah diusulkan dalam literatur bahwa KAP yang Heliesar (Big 4)

biasanya dianggap lebih mampu mempertahankan tingkdependensi yang
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memadai daripada rekan-rekan mereka yang lebin kacéna mereka biasanya
menyediakan berbagai layanan untuk klien dalamlgbnyang besar, sehingga
mengurangi ketergantungan mereka pada klien teri@udapuch, 1984; Wilson dan
Grimlund, 1990 dalam Nassat al., 2006). Selain itu, KAP yang lebih besar
umumnya dianggap sebagai penyedia kualitas audity ysggi dan menikmati
reputasi tinggi dalam lingkungan bisnis dan karetwa akan berusaha untuk
mempertahankan independensi mereka untuk menjagagei mereka (DeAngelo,
1981; Dopuch, 1984; Wilson dan Grimlund, 1990 dalbliassser et al., 2006).
Terlebih lagi, KAP yang lebih besar juga diangtgph independen daripada rekan-
rekan mereka yang lebih kecil dalam menahan tekar@majemen pada saat terjadi
perselisihan ketika mereka biasanya memiliki |dimyak klien dan mampu untuk
menyerahkan sebagian dari klien mereka yang leltih (€how dan Rice, 1982).

Jadi:

H4:  Ukuran KAP berpengaruh secara negatif terha@p perpindahan KAP.

2.4.5 Pengaruh Persentase Perubahan ROA terhad&erpindahan KAP

Persentase perubahan ROA&Refurn on Assetsmerupakan rasio untuk
mengukur kemampuan manajemen dalam menghasilkalapatan dari pengelolaan
aset (Kasmir, 2003). ROA merupakan salah satu praties reputasi klienlient
reputation (Mardiyah, 2002). Selain itu perubahan ROA juggpaladigunakan
sebagai indikator kondisi keuangan perusahaan ik&ar2006). ROA merupakan
indikator keuangan untuk melihat prospek bisnis darusahaan tersebut. Semakin
tinggi nilai ROA berarti semakin efektif pula pehgaan aktiva perusahaan dan

semakin baik pula prospek bisnisnya (Damayanti 8adarma, 2008). Hal ini
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selanjutnya akan meningkatkan daya tarik invesemakia perusahaan. Perusahaan
yang memiliki nilai ROA semakin rendah cenderunghgganti auditornya karena
mengalami penurunan kinerja sehingga prospek Ioigaisnenurun. Dalam hal ini
berarti kondisi keuangan perusahaan menurun yanggakéatkan manajemen
cenderung mencari auditor baru yang bisa menyenkamykeadaan perusahaan.

Jadi:

H5: Persentase Perubahan ROA berpengaruh secaragatif terhadap

perpindahan KAP.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional ¥riabel

Penelitian ini tergolong sebadajpotesis testingdalam penelitian ini diteliti
hubungan/pengaruh pergantian manajemen perusalogar, akuntan, kesulitan
keuangan perusahaan, ukuran KAP, dan persentasgapan ROA sebagai variabel
independen, terhadap perusahamnpublic di Indonesia berpindah KAP sebagai

variabel dependennya.

3.1.1 Variabel Dependen: Perpindahan KAP

Di Indonesia terdapat pembatasan jangka waktu uséiiap KAP dalam
melakukan audit terhadap satu kliennya. Hal tertsdtaiur dalam 4 regulasi yang
ditetapkan oleh pemerintah yang diatur dalam KegariuMenteri Keuangan.
Pergantian auditor secara wajib dengan secara eakbisa dibedakan atas dasar
pihak mana yang menjadi fokus perhatian dari isseteut. Jika pergantian auditor
terjadi secara sukarela, maka perhatian utamatagalda sisi klien. Sebaliknya, jika
pergantian terjadi secara wajib, perhatian utanralibekepada auditor (Febrianto,

2009).

Perpindahan KAP merupakan perpindahan auditor yditekukan oleh
perusahaan klien. Variabel perpindahan KAP ini ngeingkan variabel dummy. Jika
perusahaan klien mengganti auditornya, maka diderikilai 1. Sedangkan jika
perusahaan klien tidak mengganti auditornya, makeari#kan nilai O (Nasser et al.,

2006).
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3.1.2 Variabel Independen: Pergantian Manajemen (C8)

Pergantian manajemen perusahaan terjadi jika gemasamengubah jajaran
dewan direksinya, kemauannya sendiri dan keputtgggat umum pemegang saham.
Apabila perusahaan mengubah dewan direksi, bagktir maupun komisaris akan
menimbulkan adanya perubahan dalam kebijakan pemasa Jadi, jika terdapat
pergantian manajemen akan secara langsung atak lkohysung mendorong
pergantian KAP karena manajemen perusahaan yamgckaderung akan mencari
KAP yang selaras dalam pelaporan dan kebijakan takaimya. Schwartz dan
Menon (1985) menyatakan bahwa perusahaan yang uokelak pergantian
manajemen akan mengganti KAP-nya karena manajeksam rmencari KAP yang
sesuai dengan keinginan perusahaan. Variabel gengananajemen menggunakan
variabel dummy. Jika terdapat pergantian direk$amh perusahaan maka diberikan
nilai 1. Sedangkan jika tidak terdapat pergantiaekdi dalam perusahaan, maka

diberikan nilai 0 (Damayanti dan Sudarma, 2007).

3.1.3 Variabel Independen: Opini Audit (Opini)

Opini audit merupakan pernyataan pendapat yangriddn oleh auditor
dalam menilai kewajaran perjanjian laporan keaangerusahaan yang diauditnya.
Perusahaan tentunya menginginkan auditor memberigpimi wajar tanpa
pengecualian (unqualified) atas laporan keuangandgais opini diluar itu biasanya
kurang diinginkan oleh manajemen klien dan tidagifoebermanfaat bagi pengguna
laporan keuangan (Willingham dan Charmichael 19891).3 Manajemen perusahaan

berusaha menghindari opini wajar dengan pengecudbmalified) karena bisa
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mempengaruhi harga pasar saham perusahaan dan rgaspeang diperoleh

manajer (Chow dan Rice 1982:327).

Seperti halnya perusahaan, auditor juga menginginkayar dapat
mengekspresikarUnqualified Opinion atas laporan keuangan (Willingham and
Charmichael 1997:351). Dengan banyaknya KAP yarg persaingan antar KAP
akan semakin ketat. Keinginan KAP agar tetap dagbsis dalam persaingan,
berpeluang untuk menghalangi obyektifitas KAP yarsglanjutnya akan
mempengaruhi pula independensinya dalam melaksaragas auditnya. Meskipun
perilaku “opportunistic’ oleh auditor pada awalnpgasannya pada perusahaan
yang melakukan perindahan KAP ternyata tidak tetitdilakukan (Houghtoret. al.
1996)

Variabel opini audit menggunakan variabel dumgdilga perusahaan klien
menerima opini selain wajar tanpa pengecualianuyalified) maka diberikan nilai 1.
Sedangkan jika perusahaan klien menerima opini rwégampa pengecualian

(unqualified), maka diberikan nilai 0 (DamayardgndSudarma, 2007).

3.1.4 Variabel Independen: Kesulitan KeuangarfFinancial Distress)

Posisi keuangan perusahaan klien mungkin mempuopgagaruh penting
pada keputusan untuk mempertahankan atau mendgaRti Kondisi perusahaan
klien yang terancam bangkrut cenderung meningkatkaiuasi subjektivitas dan
kehati-hatian auditor. Dalam kondisi seperti inatsuperusahaan akan cenderung
melakukan perpindahan KAP. Perpindahan KAP jugea hissebabkan karena

perusahaan sudah tidak lagi memiliki kemampuankumtembayar biaya audit yang

28



dibebankan oleh KAP yang diakibatkan penurunan kepu@an keuangan
perusahaan (Wijayanti, 2010).

Kesulitan Keuangami dihitung dengan menggunakattman Z scoreyang
merupakan prediktor terbaik untuk mengukur staesuktan keuangan perusahaan
dalam studi akademis (Nassgral, 2006) Adapun pengukuran Kesulitan Keuangan
dengan menggunakaitman Z scoreebagai berikut:

_12WC  14RE 33EBIT A 06MVE  0,999S
Z= + + + +
TA TA TA TL TA

Keterangan:

WC =working capital(current asset - current liabilitigs
TA  =total asset

RE  =retained earning

MVE = market value of equity

TL = total liabilities

S =net sales

3.1.5 Variabel Independen: Ukuran KAP

Manajemen perusahaan akan mencari KAP yang bet&siainggi karena
investor dan pemakai laporan keuangan cenderungyandalkan reputasi auditor
sebagai indikator kredibilitas laporan keuanganrti@a 2005). Expertise KAP
merupakan salah satu atribut dalam servis KAP b@dardiyah, 2002). Adanya
faktor expertiseitu akan menentukan perubahan auditor oleh perasabahingga

perusahaan lebih memilih KAP besar.
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Ukuran KAP dalam penelitian ini merupakan besarilkgg KAP yang
dibedakan dalam dua kelompok, yaitu KAP yang bkaafidengarBig 4 dan KAP
yang tidak berafiliasi dengaBig 4. Variabel ukuran KAP menggunakan variabel
dummy Jika sebuah perusahaan diaudit oleh KB 4 maka diberikan nilai 1.
Sedangkan jika sebuah perusahaan diaudit oleh KiBig 4, maka diberikan nilai
0 (Nasseet al, 2006). Adapun auditor yang termasuk dalam kplakThe Big 4
yaitu (berdasarkan alphabet):
a) Deloitte Touche Tohmats(Deloitte) yang berafiliasi dengan Hans
Tuanakotta Mustofa & Halim; Osman Ramli Satrio &kBe; Osman
Bing Satrio & Rekan.

b) Ernest & Young(EY) yang berafiliasi dengan Prasetio, Sarwoko &
Sandjaja Purwantono, Sarwoko & Sandjaja.

c) Klynveld Peat Marwick Goerdeleyang berafiliasi dengan Siddharta
Siddharta & Widjaja.

d) PricewaterhouseCoopers (PwC) yang berafiliasi demtgryanto Sahari

& Rekan.

3.1.6 Variabel Independen: Persentase Perubahan RO

Persentase perubahan RORefurn on Assptmerupakan salah satu proksi
dari reputasi kliemlient reputation (Mardiyah, 2002). Dalam penelitian ini
persentase perubahan ROA diproksikan dengan rasionpbuhan penjualan, karena
penjualan merupakan kegiatan operasi utama audRi@so ini mengukur seberapa
baik perusahaan mempertahankan posisi ekonomingé dalam industrinya

maupun dalam kegiatan ekonomi secara keseluruhast@ dan Copeland, 1992
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dalam Setyarno et al, 2006). Persentase perubahan ROA dihitung dengan
membagi selisih antara penjualan tahun tertenan tahun sebelumnya dengan
penjualan tahun sebelumnya itu kemudian mengaij@mengan 100% (Nassetr

al., 2006). Adapun cara menghitungnya sebagai berikut:

As = SN 100%. (3.2)
St-1

Keterangan:

AS

pertumbuhan dalam penjualan periode t marode t-1

St

penjualan bersih pada periode t

St-1 = penjualan bersih pada periode t-1

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalabgadraan manufaktur yang
merupakan emiten di Bursa Efek Indonesia (BEl)realperiode 2003-2009. Dasar
penentuan pemilihan sampel adalah sampel yang mdmeelengkapan data.
Metode pengumpulan sampel (sampling method) yaggndkan adalah purposive
sampling. Metode purposive sampling adalah metogleggmpulan sampel yang
berdasarkan tujuan penelitian. Adapun syarat sanyaelg digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel yang menyajikan infasinyang lengkap. Sampai tahun
2009 terdapat sebanyak 148 perusahaan manufakhg gacara berturut-turut
selama 6 tahun terdaftar sebagai emiten di BEleRenan sampel yang digunakan
adalahpurposive samplingMetodepurposive samplingdalah metode pengumpulan
sampel yang berdasarkan tujuan penelitian. Adagaras sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sampel yang menyajikéormasi lengkap yang berupa
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informasi nama KAP, total aset, penjualan bersslet éancar, utang lancagtained
earning EBIT (earning before interest and tgxclosing price of stocksaham
beredar, TL tptal liabilities dan opini audit yang diberikan pada periode t-1.
Berdasarkan penggunaan kriteria tersebut, makaajumkhir dari sampel diperoleh

sebanyak 46 perusahaan manufaktur.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupardapkeuangan auditan
perusahaan publik (manufaktur) tahun 2003 samp#9 2¢ang diperoleh dari
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) vyangrdedia di Pojok BEI-

Universitas Diponegoro, dan dari situs resmi BENdiw.idx.co.id.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan dakasi dari sumber
yang digunakan. Hal ini dilakukan dengan cara meéak penelusuran dan
pencatatan informasi yang diperlukan pada datargkkuberupa laporan keuangan

auditan perusahaan sampel.
3.5 Metode Analisis

Penyelesaian penelitian ini dengan menggunakanktekralisis kuantitatif.
Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara mengsmalsuatu permasalahan yang
diwujudkan dengan kuantitatif. Dalam penelitian, ianalisis kuantitatif dilakukan
dengan cara mengkuantifikasi data-data peneligdamgga menghasilkan informasi

yang dibutuhkan dalam analisis.
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Alat analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi
logistik (logistic regression Alasan penggunaan alat analisis regresi logistik
(logistic regressiopadalah karena variabel dependen bersifat dikofomiakukan
perpindahan auditor dan tidak melakukan perpinadadaditor). Asumsi normal
distribution tidak dapat dipenuhi karena varidbelbas merupakan campuran antara
variabel kontinyu (metrik) dan kategorial (non-nilgtrDalam hal ini dapat dianalisis
dengan regresi logistik (logistic regression) karetidak perlu asumsi normalitas
data pada variabel bebasnya. Tahapan dalam pangilgngan menggunakan uji
regresi logistik (logistic regression) dapat kdigkan sebagai berikut (Ghozali,

2005):

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan kalgsi suatu data yang
dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasin@aad deviation), dan maksimum-
minimum. Mean digunakan untuk memperkirakan besaa-rata populasi yang
diperkirakan dari sampel. Standar deviasi digunakank menilai dispersi rata-rata
dari sampel. Maksimum-minimum digunakan untuk nalilmilai minimum dan
maksimum dari populasi. Hal ini perlu dilakukan wt melihat gambaran
keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan chemenuhi syarat untuk

dijadikan sampel penelitian.

3.5.2 Pengujian Hipotesis Penelitian

Estimasi parameter menggunakan Maximum Likehoouirasion (MLE).

Ho=bl=b2=b3=..=bi=0
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Ho#bl#b2#b3%...#bi#0

Hipotesis nol menyatakan bahwa variabel indeper{@getidak mempunyai
pengaruh terhadap variabel respon yang diperhati@alam populasi). Pengujian

terhadap hipotesis dilakukan dengan menggunaka®%.

Kaidah pengambilan keputusan adalah:

1. Jika nilai probabilitas (sig.) & = 5% maka hipotesis alternatif didukung.

2. Jika nilai probabilitas (sig.) @ = 5% maka hipotesis alternatif tidak didukung.

3.5.2.1 Menilai Keseluruhan Model Qverall Model Fit)

Langkah pertama adalah menilai overall fit modehddap data. Beberapa
test statistik diberikan untuk menilai hal ini. gatesis untuk menilai model fit

adalah:

HO : Model yang dihipotesiskan fit dengan data

HA : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengarnada

Dari hipotesis ini jelas bahwa kita tidak akan nlakohipotesis nol agar
model fit dengan data. Statistik yang digunakardasarkan pada fungsi likelihood.
Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwadel yang dihipotesiskan
menggambarkan data input. Untuk menguji hipotestd dan alternatif, L
ditransformasikan menjadi -2LogL. Penurunan liketid (-2LL) menunjukkan
model regresi yang lebih baik atau dengan kataramdel yang dihipotesiskan fit

dengan data.
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3.5.2.2 Koefisien DeterminasiNagelkerke R Square)

Cox dan Snell's R Square merupakan ukuran yangateEnmeniru ukuran
R2 pada multiple regression yang didasarkan pakaik estimasi likelihood
dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehinggét diinterpretasikan.
Nagelkerke’'s R square merupakan modifikasi dadfiseen Cox dan Snell untuk
memastikan bahwa nilainya bervariasi dari O (natphpai 1 (satu). Hal ini dilakukan
dengan cara membagi nilai Cox dan Snell’s R2 demglan maksimumnya. Nilai
Nagelkerke’s R2 dapat diinterpretasikan sepertirid2 pada multiple regression.
Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel-varidbdependen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yapgdekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua infsiryang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.

3.5.2.3 Menguji Kelayakan Model Regresi

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakamsmer and
Lemeshow’sGoodness of Fit TesHosmer and LemeshowGoodness of Fit Test
menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atauwai dengan model (tidak ada
perbedaan antara model dengan data sehingga maykdl dikatakan fit). Jika nilai
statistic Hosmer and Lemeshow@oodness of Fit Tesisama dengan atau kurang
dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak yang berada perbedaan signifikan antara
model dengan nilai observasinya sehingga Goodressotlel tidak baik karena
model tidak dapat memprediksi nilai observasinyia hilai statistik Hosmer and

Lemeshow’sGoodness of Fit Tedebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol tidak
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dapat ditolak dan berarti model mampu mempredilkai nbservasinya atau dapat

dikatakan model dapat diterima karena cocok dedgsa observasinya.

3.5.2.4 Uji Multikolinieritas

Model regresi yang baik adalah regresi dengan tatddnya gejala korelasi
yang kuat di antara variabel bebasnya. Pengujiaménggunakan matrik korelasi
antar variabel bebas untuk melihat besarnya karatdar variabel independen. Jika
variabel independen saling berkorelasi, maka velig@riabel ini tidak ortogonal.

Variabel ortogonal adalah variabel independen sdengan nol.

3.5.2.5 Matriks Klasifikasi

Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan predikaridnodel regresi untuk
memprediksi kemungkinan pergantian KAP yang dilakuloleh perusahaan. Pada
kolom merupakan dua nilai prediksi dari variabgdeleden dalam hal ini berganti (1)
dan tidak berganti (0), sedangkan pada baris mekkan nilai observasi
sesungguhnya dari variabel dependen berganti (Ljidak berganti (0). Pada model
yang sempurna, maka semua kasus akan berada paglenali dengan tingkat
ketepatan peramalam 100%.

3.5.2.6 Model Regresi Logistik Yang Terbentuk

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adadaalisis regresi logistik
(logistic regression), yaitu dengan melihat penlggpergantian manajemen, opini
akuntan, ukuran perusahaan, kesulitan keuaifyaancial distress) ukuran KAP,
dan persentase perubahan ROA pada industri manufaktdapun model regresi

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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SWITCHt = bo + b1CEO + Db20OPINI + b3Z + b4KARZE + b5ROA +

........................................................................... (3.3)
Keterangan: SWITCH . perpindahan KAP
bo : konstanta
b1-b5 : koefisien regresi
CEO . pergantian manajemen
OPINI : opini audit
z : financial distress
KAP : ukuran KAP
ROA . persentase perubahan ROA
e : residual error
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